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Abstrak

Pendidikan adalah hal yang penting untuk anak sebagai bekal pengetahuan dalam menghadapi kehidupan
dewasa. Anak disabilitas tunanetra juga memerlukan pendidikan sebagai persiapan kehidupan dewasa
kelak, ditambah dengan keterbatasan yang dimiliki mengharuskan pendidikan yang diterimanya tidak
berupa kegiatan belajar umum, melainkan memiliki metode dan teknik khusus agar hasil belajar dapat
diterima dengan maksimal. Namun, kegiatan belajar anak disabilitas tunanetra mengharuskan kemandirian
sebagai pencapaian belajarnya dan memfokuskan pada kegiatan fungsional dengan mengharapkan dapat
meningkatkan sensitivitas motorik, perabaan, dan pendengaran yang dimiliki. Kurikulum fungsional hadir
sebagai layanan pendidikan bagi anak disabilitas tunanetra untuk meningkatkan kemampuan akademik dan
motorik, serta membangun jiwa kemandirian anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kurikulum fungsional yang diterapkan dapat meningkatkan kemandirian pada anak disablitas
tunanetra di Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru. Metode penelitian yang digunakan yaitu
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ialah penelitian yang menggambarkan ,
menjelaskan, mengungkapkan dan meringkas berbagai kondisi serta situasi yang ada dari hasil penelitian.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum fungsional yaitu
memberikan pembelajaran berdasarkan fungsi dan manfaat dari kegiatan belajar yang diberikan kepada
anak tunanetra dengan memiliki dampak terhadap kemandirian di Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan
Baru. Kemandirian dalam bentuk penerapan belajar kurikulum fungsional dilakukan dengan model
Program Pendidikan Individual (PPI) yang dilakukan evaluasi secara perorangan.

Kata Kunci: Kurikulum Fungsional, Kemandirian Anak, Tunanetra
Abstract

Education is important for children as a provision of knowledge in facing adult life. Children with visual
impairments also need education as a preparation for adult life in the future, coupled with their limitations
which require that the education they receive is not in the form of general learning activities, but has special
methods and techniques so as that learning outcomes can be received optimally. Regardless, the learning
activities of children with visual impairments involve independence as a learning accomplishment and
focus on functional activities with the hope of increasing their motor,tactile, and auditory sensitivity. The
functional curriculum exists as an educational service for children with visual impairments to improve their
academic and motor skills, as well as build the child's independence. The purpose of this study was to find
out how the implemented functional curriculum can increase independence in children with visual
impairments at Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru Kota Medan. The research method used is a
qualitative descriptive approach. Qualitative descriptive research is research that describes, explains,
reveals and summarizes various existing conditions and situations from the results of research
facts in the field. Data collection techniques were carried out by observing and interviewing. Based on the
research that has been done, the results of the research show that the application of a functional curriculum
is to provide learning based on the functions and benefits of learning activities given to blind children with
independent characteristics at the Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru Kota Medan. Independence
in the form of implementing functional curriculum learning is carried out using the Individual Education
Program (IEP) model which is evaluated personally
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana yang penting bagi anak agar menjadi bekal pada kehidupannya dalam
menghadapi lingkungan di masyarakat. Pelayanan pendidikan tidak hanya diberikan kepada siswa regular
namun juga termasuk pada anak bekebutuhan khusus. Perbedaan dalam pelayanan pendidikan yang
diberikan terletak pada target pencapaian materi di sekolah. Pelayanan pendidikan yang menuntut
modifikasi harus menyesuaikan pada setiap kemampuan individu siswa termasuk pada metode
pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, dan kompeteni yang harus dicapai oleh siswa.

Pelayanan pendidikan di Indonesia mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan dengan adanya
kurikulum sebagai bukti. Pendidikan nasional bertujun untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembang manusia Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu, setiap warga negara Indonesia berhak untuk
mendapatkan pendidikan tidak terkecuali dengan anak disabilitas. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28H
ayat (2), yang menyebutkan bahwa setiap orang berhak mendapatkan kemudahan dan perlakuan khusus
untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yangsama guna mencapai persamaan dan keadilan. Undang-
Undang No.8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas yang tercantum dalam Pasal 10 juga
menyebutkan bahwa penyandang disabilitas berhak untuk mendapatkan layanan pendidikan.Hak tersebut
meliputi hak untuk mempunyai kesamaan kesempatan untuk mendapatkan layanan pendidikan yang
bermutu di semua jenis, jalur dan jenjang pendidikan. Artinya, pemerintah Indonesia memiliki dalam
menyediakan sarana pendidikan bagi penyandang disabilitas agar hak mereka terpenuhi.

Pendidikan menjadi gerbang bagi penyandang disabilitas untuk memiliki kemampuan sebagai tenaga kerja
terampil sehingga mampu memperbaiki taraf hidup dan kesejahteraannya. Berdasarkan data yang diambil
dari Badan Pusat Statistik, dari 2018 hingga 2021, melampirkan persentase capaian pendidikan terakhir
yang dienyam oleh penyandang disabilitas usia 15 tahun ke atas memiliki perubahan yang cukup terlihat
ialah adanya penurunan penyandang yang tidak pernah sekolah dari 13,20 persen ke 12,91 persen diiringi
dengan peningkatan cukup tinggi dari penyandang disabilitas yang memiliki pendidikan terakhir setara SD
dari 28,2 persen ke 29,60 persen, sedangkan capaian pendidikan terakhir penyandang disabilitas masih
relatif rendah di jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi (Bappenas,2021).

Tingkat partisipasi sekolah penyandang disabilitas yang rendah akan menjadi persoalan. Anak penyandang
disabilitas yang tidak mendapatkan pendidikan khusus yang baik, maka tentu saja akan menimbulkan
hambatan tersendiri untuknya di masa mendatang karena akan sulit baginya untuk dapat mandiri dan
mendapatkan pekerjaan. Tingkat partisipasi yang rendah pada anak disabilitas juga dipengaruhi oleh
infrastruktur yang kurang memadai, tenaga pendidik khusus yang masih terbatas, serta pelayanan
pendidikan yang kurang tepat untuk setiap masing-masing anak yang memiliki kebutuhan khusus sehingga
materi belajar yang diterima oleh anak disabilitas tidak dapat maksimal. Dari hal tersebut, menimbulkan
anggapan bahwa sang anak tidak memiliki kemampuan belajar lalu akan muncul hambatan tersendiri untuk
anak dengan timbulnya perasaan rendah diri yang kemudian akan menarik diri dari lingkungannya.
Perasaan tersebut akan menjadi ancaman untuk keberlangsungan hidupnya, dimana anak disabilitas yang
tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pribadinya akan selalu bergantung kepada orang
lain sehingga tidak memiliki kemandirian. Oleh karena itu, dalam proses belajar dibutuhkan pelayanan
pendidikan khusus untuk anak disabilitas yang dapat disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
individu.

Anak penyandang disabilitas memiliki masalah ketergantungan dalam melakukan perawatan diri yang salah
satunya adalah anak dengan tunanetra . Anak dengan tunanetra memiliki keterbatasan dalam kemampuan
merawat diri secara mandiri karenanya dibutuhkan pembelajaran bagi mereka untuk membentuk
kemandirian yang konkret sehingga dapat diterima di lingkungan masyarakat. Idawati (2019, h. 2-3)
menjelaskan bahwa pengaruh dari tujuan pembelajaran bina diri adalah anak tunanetra dapat mandiri
dengan tidak bergantung kepada orang lain dan mempunyai rasa tanggung jawab. Sesuai dengan tujuan
khusus yaitu menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak tuananetra dalam tata laksana pribadi,
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan tunanetra dalam berkomunikasi. Keberadaan diri tunanetra
dalam berkomunikasi, menumbuhkan dan meningkatkan kemampuannya dapat bersosialisasi di lingkungan
mereka berada.

Indonesia terdapat dua jenis layanan pendidikan yang dapat dipilih oleh para penyandang disabilitas sesuai
dengan kebutuhannya, yaitu ada layanan pendidikan segregasi dan inklusi. Layanan pendidikan segregasi
ini terwujud dalam bentuk sekolah khusus yang biasa dikenal dengan sekolah luar biasa (SLB) dengan
melakukan pengelompokan golongan disabilitasnya, dan layanan pendidikan inklusi adalah bentuk sekolah
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yang memberikan kesempatan anak disabilitas untuk sekolah di tempat umum yang menyediakan
pelayanan pendidikan khusus untuk mereka(Winarsih,2017).

Setiap proses pembelajaran akan dibutuhkan kurikulum sebagai acuan dan penyusunan rancangan untuk
melancarkan proses belajar. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
1 Ayat 19 menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum memiliki kegiatan yang bertahap dalam
pengembangannya. Tahapan-tahapan pengembangan kurikulum lain yaitu merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi. Setelah mengetahui standar kompetensi maka langkah
selanjutya adalah mendesain kurikulmnya dalam bentuk silabus, mengimplementasikannya dalam bentuk
kegiatan pembelajaran. Suatu kegiatan pembelajaran memerlukan kurkulum sebagai pedoman karena
kurikulum telah menjadi syarat mutlak dalam kegiatan pendidikan. Proses pembelajaran terjadi ketika
adanya perubahan tingkah laku, pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai hasil interaksi antara siswa
dengan lingkungan pembelajaran (Iman,2018).

Nama dari kurikulum fungsional yang diperkenalkan oleh Perkins School for The Blind yang berada di
Amerika Serikat dan menyusun sistematik pembelajaran khusus untuk anak disabilitas. Perkins School for
The Blind sendiri sudah tersebar di berbagai negara untuk membantu dan memberdayakan program
pembelajaran bagi anak tunanetra dan disabilitas lainnya. Arti dari fungsional yang diberikan bermaksud
ke dalam bimbingan belajar tentang keberfungsian secara nyata sehingga semua aspek kehidupannya dapat
berfungsi sesuai dengan pembelajaran yang diberikan.

Kurikulum fungsional termasuk pada kurikulum adapti bagian model modifikasi. Dalam kaitannya ialah
mengganti standar kurikulum umum dengan sesuatu yang lain, penggantian dilakukan karena proses belajar
tidak memungkinkan dilakukan oleh siswa khusus untuk mengikuti materi belajar umum sehingga diganti
dengan yang sebobot tetapi masih bisa dilaksanakan oleh siswa. Model modifikasi bisa terjadi dalam tujuan
pembelajaran, materi, proses belajar, dan evaluasi untuk melihat situasi dan kondisinya.

Kurikulum fungsional adalah kurikulum yang bersifat fungsional dalam materinya dan tidak kaku yang
harus terpusat pada satu hambatan yang dimiliki oleh siswa, dimana juga maksud dari kurikulum adaptif
ialah kurikulum yang mampu menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik berkebutuhan khusus.
Kurikulum fungsional menekankan pada fungsi kehidupan anak, meskipun kata “fungsional” membawa
pada kurikulum yang berfokus pada tugas sehari-hari, pembelajaran juga perlu menyertakan konten
akademik seperti matematika dan seni bahasa. Sebagai contoh, yang termasuk dalam kegiatan matematika
tentang uang, memahami konsep berhitung, bersama dengan pelajaran literasi tentang dasar-dasar
membaca. Keterampilan akademik akan membantu siswa panyandang disabilitas untuk berfungsi dalam
masyarakat dan berkontribusi pada kehidupan mandiri.

Salah satu lembaga sosial di Medan yang berpartisipasi dalam memberikan pelayanan pendidikan
menggunakan kurikulum fungsional adalah Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru,sebagaimana
instrumen belajar tersebut berasal dari Perkins School for the Blind. Yayasan ini bergerak dalam bidang
pendidikan bertujuan untuk membantu anak-anak disabilitas dalam memberdayakan fungsi sosial dan
kualitas hidup mereka dalam menghadapi lingkungan masyarakat. Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan
Baru didirikan oleh beberapa orang yang memiliki latar belakang low vision dan buta total dengan cita-cita
ingin mengubah stigma masyarakat terhadap anak-anak disabilitas, bahwa mereka tetap mampu berdaya
dan berprestasi seperti orang normal lainnya, serta untuk meningkatkan partisipasi belajar anak tunanetra
yang tidak bisa didapatkan di sekolah biasa. Pelayanan pendidikan yang ada menggunakan kurikulum
fungsional dengan memerhatikan empat aspek 4T (to live, to work, to love, dan, to play) sebagai target dari
program yang digunakan secara khusus untuk anak-anak agar memiliki kesempatan hidup yang lebih baik
dan mematangkan persiapan untuk masa depan yang mereka miliki.

Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru menerangkan mengenai program dan layanan pendidikan
khusus untuk siswa tergantung pada penyaringan, dan identifikasi kekuatan serta kebutuhan individu, dan
adanya keistimewaan sebagaimana ditentukan melalui penilaian komprehensif formal. Pendidikan khusus
mengakui keunikan individu, oleh karena itu, program dan layanan yang ditentukan untuk siswa harus
sesuai dengan kebutuhan belajar unik siswa. Kebutuhan sebagian besar siswa dapat dipenuhi melalui
kurikulum yang ditentukan,kursus yang telah dimodifikasi, dan program alternatif. Namun, telah ditentukan
melalui penilaian formal dan proses perencanaan pendidikan bahwa kebutuhan siswa tidak dapat dipenuhi
melalui opsi kurikulum regular, maka kurikulum alternatif (fungsional) diperlukan.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana kurikulum fungsional memberdayakan
anak-anak disabilitas dalam memenuhi keterampilan hidup yang mereka butuhkan sehingga peneliti

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

377



Vellin Syahya Jingga!, Hairani Siregar?
SOSMANIORA (JurnalllmuSosial dan Humaniora) Vol. 2 No. 3 (2023) 375 - 383

melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Penerapan Kurikulum Fungsional Dalam Kemandirian Anak
Penyandang Disabilitas Tunanetra Di Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru Kota Medan”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif ialah penelitian dengan data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka dilakukan secara sistematis, dengan demikian laporan penelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut (Moleong, 2019, h. 11).
Metode penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan
observasi, wawancara, dokumentas), data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi
fenomena, dan menemukan hipotesis (Sugiyono,2022,h.9-10). Hal ini dilakukan dengan melakukan
observasi ke Yayasan Dwituna untuk melakukan observasi secara langsung dan mencari informasi dasar
mengenai hal apa saja yang dibutuhkan dalam proses penelitian nantinya. Kemudian melakukan wawancara
kepasa informan yang telah di tetapkan dan untuk mendukung pernyataan dari informan di lakukan
dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu
teknik pengumpulan data primer (studi lapangan) dan data Sekunder (studi kepustakaan). Teknik
pengumpulan data primer (studi lapangan), yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui penelitian
dengan turun langsung ke lokasi penelitian untuk mencari fakta yang berkaitan dengan subjek penelitian
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan data Sekunder (studi kepustakaan),
yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara mengumpulkan data dan informasi yang
menyangkut masalah yang diteliti dengan mempelajari dan menelaah buku-buku ilmiah, surat kabar, karya
tulis yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti dan referensi kepustakaan lainnya.

Peneliti menggunakan analisis data dengan model Miles dan Huberman yang bertujuan untuk menyusun
data secara sistematis, aktivitas analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2022, h. 132-142), di antaranya adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perencanaan Kegiatan Pembelajaran Kurikulum Fungsional dalam Meningkatkan Kemandirian Anak
disabilitas Tunanetra di Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru

Kurikulum fungsional yang digunakan adalah adaptasi pembelajaran yang digunakan dari Perkins
School for The Blind di Amerika Serikat, dan guru-guru di Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru
mendapatkan pelatihan dari SLB-G Rawinala di Jakarta yang mana juga bermitra langsung dengan
Perkins School for The Blind. Kurikulum fungsional merupakan konsepbelajar yang menekankan pada
pengajaran fungsional beruapa kesiapan peserta didik disabilitas untuk menjadi individual yang mampu
hidup mandiri. Sebagaimana tujuan dari kurikulum fungsional yaitu memfokuskan kepada
keberfungsian dan kemandirian anak untuk menghadapi dunia dewasa dia. Dalam rancangan kegiatan
belajarnya dilakukan perencanaan terlebih dahulu pada setiap anak yaitu dalam bentuk Program
Pendidikan Individual(PPI).

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan. Peneliti mendapatkan
bahwa Program Pendidikan Individual (PPI) adalah program khusus per individu dengan tahap pertama
dilakukan identifikasi kepada anak dan keluarganya. Proses identifikasi merupakan proses awal untuk
mengenali anak yang diduga memiliki hambatan tertentu melalui pengamatan dan wawancara.
Pengamatan meliputi dua hal yakni pengamatan fisik dan perilaku. Identifikasi melalui wawancara
dilakukan untuk memperjelas suatu gejala yang terlihat. Jika anak dapat berkomunikasi secara verbal,
maka ia akan menjadi sumber informasi utama. Orang-orang yang ada di sekitara anak seperti keluarga
atau orang terdekat lainnya dapat menjadi sumber informasi untuk melengkapi identifikasi. Jika proses
identifikasi telah dilakukan, selanjutnya perlu dilakukan assesmen.

B. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Kurikulum Fungsional dalam Meningkatkan Kemandirian Anak
disabilitas Tunanetra di Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru

Kegiatan pembelajaran di Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru menargetkan kemandirian anak
untuk dapat berdaya serta memiliki kemampuan karirnya. Berdasarkan hasil dari observasi dan
wawancara, peneliti mendapatkan bahwa pelaksanaan kegiatan belajar di Yayasan Pendidikan Dwituna
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Harapan Baru memiliki jadwal yang berbeda bagi setiap anak mengikuti dari PP1 yang telah dibentuk.
Dalam kurikulum fungsional telah menentukan beberapa area penting yaitu; area binadiri; area bekerja;
dan area komunikasi dan sosial.

Setiap area diberikan beberapa contoh kegiatan seperti pada area binadiri yaitu area ini mencakup segala
kegiatan yang berhubungan dengan keterampilan hidup sehari-hari anak. Diantaranya meliputi
kegiatan: makan dan minum yaitu menekankan pada keterampilan dalam makan dan minum dengan
menggunkan alat bantu yang paling sederhana hingga peralatan yang rumit; berpakaian yaitu
menekankan pada keterampila anak dalam berpakaian secara lengkap; merawat pakaian yaitu
keterampilan anak dalam mencuci pakaian, mengeringkan, melipat, ataupun menyetrika; membersihkan
diri yaitu keterampilan dalam hal mandi,menggosok gigi, mencuci rambut termasuk penggunaan toilet;
untuk anak perempuan dilakukan keterampilan khusus yang diperlukan dalam menjaga kebersihan dan
Kesehatan wanita pada saat menstruasi; dan termasuk pada pendidikan seksual yang menekankan pada
pemahaman anak tentang masalah umum yang berhubungan dengan area privasi anggota tubuh, proteksi
diri, dan hubungan serta perbedaan antara laki-laki dan perempuan.

Area bekerja termasuk pada kegiatan yang berhubungan dengan kemampuan anak dalam kehidupan
masyarakat yaitu: masak ialah bermula dari kegiatan sederhana hingga cukup rumit untuk
mengembangkan pemahaman konsep dari proses suatu makanan dan keterampilan anak yang ikut
terlibat dalam pembuatannya; berbelanja ialah menekankan pada pemahaman dan penerapan konsep
uang dari penggunaannya serta juga membantu pengembangan interaksi sosial; mencuci peralatan
pribadi yaitu menekankan pada pemahaman anak tentang tanggung jawab dan sebagai bagian dari
keluarga; kebersihan lingkungan yaitu pemahaman tentang tanggung jawab dan menjaga lingkungan
sekitar secara bersamaan; berkebun yaitu menekankan pada konsep tumbuhan dan perawatannya,
termasuk pada pemahaman anak tentang penerapan ilmu sains; dan keterampilan pilihan ialah kegiatan
yang diberikan kepada anak sesuai dengan kemampuan dan potensi anak.

Area komunikasi dan sosial memiliki fokus pada komunikasi ekspresif dan terbuka akan kemampuan
anak dengan tidak membatasi komunikasi verbal seperti bericara, tulisan ataupun isyarat. Tetapi
termasuk juga non verbal seperti halnya gerakan tubuh atau ekspresi wajah dengan itu anak akan belajar
untuk memahamai dan mengungkapkan kebutuhannya misalnya menunjukkan rasa haus, lapar, ingin
ke toilet, dll; memahami dan mengungkapkan kebutuhannya untuk pergi ke suatu tempat ataupun
bercerita tentang tempat lingkungan sekitar anak; memahami dan mengungkapkan keberadaan orang
lain; memahami dan mengungkapkan tentang perasaannya seperti rasa sedih, senang, marah, dll.

Untuk memenuhi area akademik dalam kurikulum ini tidak berdiri sendiri melainkan terintegrasi dala
kegiatan ketiga area yang telah dijelaskan termasuk ada matematika, ilmu sains, ilmu sosial, serta
Bahasa Indonesia. Pembelajaran yang dilakukan bersifat kegiatan kehidupan nyata dengan diberikan
pendekatan tematik untuk memastikan ketiga area tersebut dilandasi oleh empat komponen yaitu to live,
to love, to play, dan to work.Pendekatan tematik ini ialah sebagai panduan dari kegiatan harian siswa
yang dikategorikan dalam beberapa kelompok yang dipilih berdasarkan dari kalender nasional untuk
hari-hari besar. Tema dilakukan selama 6 minggu yaitu dalam setahun ada 8 tema kegiatan. Tema yang
dipilih berupa kejadian atau peristiwva umum yang terjadi dengan mempertimbangkan waktu
pelaksanaan, seperti penetapan tema kewarganegaraan yang dilaksanakan pada bulan agustus. Dalam
tema yang ditetapkan, kegiatan membahas lingkup tentang tema tersebut.

. Evaluasi Kegiatan Pembelajaran Kurikulum Fungsional dalam Meningkatkan Kemandirian Anak
disabilitas Tunanetra di Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru

Kegiatan akhir belajar di Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru tidak memiliki ujian seperti
sekolah umum, melainkan akan diadakan evaluasi. Bentuk evaluasi yang diberikan berupa tugas analisa
yang merupakan langkah-langkah kecil dari proses kegiatan. Evaluasi dilaksanakan setiap 3 bulan sekali
dari PPI yang telah dibentuk. Pelaksanaan evaluasi ini tidak membuat anak tinggal kelas karena tidak
ada sistem tinggal kelas di sekolah ini, melainkan apabila saat melaksanakan evaluasi sang anak tidak
mampu atau memenuhi kriteria nilai lulus, maka tugas analisa anak tetap dilaksanakan dan tidak diganti,
tetapi terus dicari cara lain bagaimana anak tersebut dapat menuntaskan tugas analisa mereka. Dengan
itu, dapat mengetahui kemampuan anak apakah tugas yang diberikan kepadanya terlalu tinggi atau
terlalu rendah.

Analisa tugas sangat dibutuhkan terutama pada area binadiri. Meskipun analisa tugas merupakan urutan
dari suatu kegiatan namun bukan hirarki untuk pencapaiannya karena terkadang ada langkah yang
terlewati atau bagian awal yang lebih sulit dari bagian berikutnya. Prinsip yang dipegang oleh pengajar
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ialah jika mengajarkan sesuatu selalu memastikan anak untuk ikut berpartisipasi dan merasa berhasil
sehingga memotivasinya untuk melakukan langkah berikutnya.

D. Kemandirian Anak Tunanetra di Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru

Anak tunanetra dengan anak normal lainnya memiliki kebutuhan yang sama dan dalam memenuhinya
tentu saja tidak selamanya bergantung kepada keluarga. Hal ini menjadikan kemandirian menjadi salah
satu bentuk dasar diri yang diperlukan kepada setiap anak termasuk anak tunanetra untuk memilikinya
agar dapat berdaya dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat. Yayasan Pendidikan
Dwituna Harapan Baru yang memberikan kesempatan belajar kepada anak tunanetra untuk membentuk
kemandirian mereka menggunakan kurikulum fungsional sebagai bentuk pelayanan pendidikan yang
diberikan. Kurikulum fungsional dalam membentuk kemandirian anak tunanetra menggunakan empat
komponen yaitu to live,to love, to work, dan to play,yang diterapkan dalam area belajar ke dalam tiga
area yaitu aea bina diri,area bekerja, dan area komunikasi dan sosial.

1. Area Bina Diri
Kegiatan yang memberikan kemandirian siswa di dalam keterampilan hidup sehari-hari, diantaranya
adalah makan dan minum, berpakaian, merawat pakaian, membersihkan diri, pendidikan seksual.

2. Area bekerja
Kegiatan yang mempersiapkan anak dengan kemampuan berhubungan dengan kegiatan di
kehidupan masyarakat. Hasil observasi dan penelitian yang dilakukan bahwasanya siswa di Yayasan
Pendidikan Dwituna Harapan Baru masih belum ada yang seutuhnya dapat melaksanakan keiatan
area bekerja secara mandiri tanpa bantuan dan arahan.

3. Area komunikasi dan sosial
Kegiatan ini berfokus kepada komunikasi anak dengan tidak hanya membatasi komunikasi verbal
tetapi juga termasuk komunikasi ekspresif seperti gerakan tubuh atau ekspresi wajah.

E. Hambatan dalam Penerapan Kurikulum Fungsional

1. Biaya
2. Konsisten pengajar

Kutipan dan Acuan

Disabilitas menurut World Health Organization (WHO), merupakan istilah umum yang meliputi
gangguan, keterbatasan dalam beraktivitas, dan keterbatasan partsipasi. Gangguan yang dimaksud adalah
adanya masalah dalam struktur dan fungsi tubuh,keterbatasan beraktivitas adalah kesulitan yang dihadapi
oleh seseorang dalam melaksanakan suatu tindakan, sementara keterbatasan partisipasi adalah masalah
yang dialami oleh seseorang dalam keterlibatannya dengan situasi kehidupan (Desriyani, Nurhidayah, &
Adistie, 2019). Anak dengan disabilitas menurut Sumekar, adalah anak yang mengalami kelainan,
penyimpangan, atau ketunaan dalam segi fisik,emosi,mental dan sosial, atau gabungan dari semua hal
tersebut (Desriyani, Nurhidayah, & Adistie, 2019).

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan kata tuna memiliki arti tidak memiliki, tidak punya, luka atau
rusak. Netra berarti mata atau penglihatan. Arti tunanetra adalah tidak dapat melihat atau buta(Kamus Besar
Bahasa Indonesia versi Daring, 2022). Tunanetra diistilahkan untuk mereka yang memiliki gangguan
penglihatan dengan tingkat kerusakan dari yang sangat berat hingga yang ringan, dikelompokkan secara
umum menjadi kurang lihat (low vision), buta (blind), dan buta total (totally blind). Pengertian tunanetra
tidak mencakup pada hanya yang buta tetapi juga pada mereka yang mampu melihat namun sangat terbatas
untuk kepentingan hidup sehari-hari.Kondisi yang termasuk pada “setengah melihat” dikatakan sebagai
“low vision”, atau rabun, kondisi ini juga masuk dalam kelompok tunanetra.

Seorang anak dikatakan mengalami kebutaan apabila mereka hanya memiliki sedikir persepsi tentang
rangsangan cahaya yang diterima atau mungkin tidak mampu mengidentifikasi apapun dengan kemampuan
penglihatannya dengan kata lain disebut dengan bota total. Seorang anak dikatakan mengalami buta
fungsional apabila mereka memiliki sisa penglihatan untuk mengidentifikasi cahaya disekitar. Anak-anak
pada kategori ini masih mampu mengidentifikasi stimulus cahaya di lingkungan sekitar. Sedangkan anak
dikatakan low vision apabila mereka masih memiliki penglihatan untuk berorientasi dengan lingkungan
sekitar. Anak-anak low vision masih mampu mengidentifikasi huruf dan angka untuk membaca meskipun
dibutuhkan bantuan kaca pembesar (Nisa, Mambela, & Badiah, 2018).
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Kehilangan fungsi indra penglihatan pastinya akan menimbulkan masalah tersendiri bagi penyandangnya
yang menjadikan hambatan pada kehidupan sehari-harinya.Menurut Sunardi (dalam Rahma, 2015), secara
garis besar masalah yang muncul pada penyandang tunanetra dapat dibagi menjadi tiga, yaitu masalah yang
disebabkan oleh kecacatannya, masalah yang disebabkan oleh sikap dan penerimaan masyarakat, serta
masalah yang disebabkan oleh belum adanya fasilitas di masyarakat yang memungkinkan mereka untuk
hidup mandiri.

Menurut pengertian dari Chaplin (dalam Amalia, 2019) kemandirian adalah seseorang yang bebas untuk
memilih, dan menjadi manusia yang dapat menguasai, memerintah, mengendalikan serta menentukan
dirinya sendiri. Kemandirian manusia pada umumnya sama halnya dengan kemandirian anak penyandang
disabilitas. Menurut Hadi (dalam Bakri, 2021) kemandirian tunanetra yang diharapkan adalah mandiri
untuk hidup dan beraktivitas seperti orang normal namun disesuaikan dengan potensinya dan kebutuhannya
sebagai penyandang tunanetra. Dalam rangka pembentukan kemandirian anak tunanetra, maka layanan
pendidikan untuk anak penyandang disabilitas yang terutama pada anak tunanetra harus berpusat pada
fungsional dan sosialnya.

Perkins School for The Blindmengartikan kurikulum fungsional sebagai bentuk program belajar pada anak
disabilitas yang mengarah pada keterampilan fungsional untuk hidup mandiri, melalui tujuan dan kegiatan
yang sesuai dengan perkembangan aktifitas belajar (Perkins School for The Blind,n.d.). Kurikulum
fungsional adalah program pembelajaran untuk pendidikan khusus.Brown,Falvey, Snell & Browder (dalam
Bouck, 2009) memaparkan bahwa kurikulum fungsional adalah kurikulum yang didesain untuk
mengajarkan keterampilan hidup fungsional, atau dengan kata lain, keterampilan yang diperlukan untuk
hidup, bekerja, dan bersenang-senang dalam komunitas. Kurikulum fungsional digunakan ketika siswa
penyandang disabilitas dianggap membutuhkan bantuan di bidang kecakapan hidup, dan ketika pengalaman
pendidikan yang diterima siswa di sekolah melalui kurikulum pendidikan umum gagal untuk
mencerminkan keterampilan yang diperlukan untuk pasca pendidikan mereka (Bouck, 2009).

KESIMPULAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat dikemukakan kesimpulan mengenai
Penerapan Kurikulum Fungsional dalam Kemandirian Anak Disabilitas Tunanetra di Yayasan Pendidikan
Dwituna Harapan Baru adalah kurikulum fungsional adalah kurikulum hasil adaptasi dari Perkins School
for The Blind di Amerika Serikat melalui pelatihan dan kerja sama yang diberikan oleh SLB-G Rawinala
di Jakarta.

Penerapan kurikulum fungsional dalam kemandirian anak tunanetra di Yayasan Pendidikan Dwituna
Harapan Baru Kota Medan dijalankan melalui beberapa tahapan yaitu tahap perencanaan yang terdiri dari:
identifikasi,asesmen, pembentukan Program Pendidikan Individual (PPI); tahap pelaksanaan yang terdiri
dari: area bina diri; area bekerja; dan area komunikasi dan sosial, yang di dalamnya terdapat komponen
hidup (to live), komponen bekerja (to work), komponen menjalin hubungan (to love), dan komponen waktu
luang (to play); dan terakhir tahap evaluasi berbentuk analisa tugas yang dilakukan secara per individu.
Pelaksanaan kurikulum fungsional di Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru Kota Medan
memberikan perubahan terhadap kemandirian anak didik tunanetra di sekolah dengan mencakup pada
kemandirian untuk perawatan diri termasuk diantaranya area bina diri berupa kebersihan dan perawatan
kebutuhan diri, kemandirian dalam area bekerja yang termasuk diantaranya memiliki rasa tanggung jawab,
ikut berpartisipatif untuk kegiatan di rumah ataupun di sekolah, memanfaatkan waktu luang dengan
melakukan kegiatan yang disukai, dan adapun area komunikasi dan sosial termasuk diantaranya dengan
menjaga hubungan keluarga, pertemanan, dan lingkungan sekitarnya melalui bersikap dan berbicara dengan
sopan, menghargai perbedaan, mampu bertemu dan berkenalan dengan orang baru. Penerapan kurikulum
fungsional berhasil untuk membentuk kemandirian anak tunanetra di Yayasan Pendidikan Dwituna
Harapan Baru Kota Medan dengan adanya perubahan sikap dan keterampilan yang dimiliki setiap anak
didik tunanetra di sekolah.

b. Saran

1. Disarankan kepada pihak Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru untuk lebih struktural dalam
menerapkan tugas pokok dan isi dari setiap masing-masing petugas yayasan agar tidak adanya tumpang
tindih tanggung jawab sehingga pengaturan yayasan dapat lebih jelas.
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2. Disarankan kepada pihak Yayasan Pendidikan Dwituna Harapan Baru untuk dapat memberikan
peningkatan fasilitas belajar untuk anak agar dapat memiliki tambahan kegiatan interaktif anak dalam
dunia belajardan bersosialisasi.

3. Disarankan kepada pemerintah untuk membentuk dan memiliki pelayanan belajar kepada anak
tunanetra ataupun disabilitas lainnya yang lebih baik dan lebih terfokus agar anak-anak dengan
kebutuhan khusus dapat lebih berdaya dan mengenyam pendidikan lebih tepat sesuai dengan
keterampilan dan harapan yang dimiliki.

4. Diharapkan kepada masyarakat untuk tidak lagi memandang rendah akan anak tunanetra karena dengan
melalui bimbingan dan target belajar yang baik dan tepat akan menjadikan anak tunanetra dapat
berfungsi dan berdaya seperti anak normal lainnya.

5. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan topik penelitian ini lebih luas sehingga
dapat menjadi pembanding untuk menggambarkan kurikulum fungsional dalam kemandirian anak
disabilitas tunanetra
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